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ABTRAK 
Revitalisasi penggunaan Alat Pelindung Diri dimaksudkan untuk mengembalikan 
kesadaran dan  kepatuhan karyawan terhadap penggunaan Alat Pelindung diri untuk 
menunjang Keselamatan dan Kesehatana Kerja. Mitra program adalah UKM  Concha 
Handycraft yang mengolah limbah kulit kerang mutiara menjadi produk asesoris untuk 
fashion. Permasalahan kesadaran penggunaan APD dan dampkan terhadap peningkatan 
produkstifitas  karyawan. Metode yang digunakan yaitu penyuluhan dan edukasi serta 
peragaan penggunaan APD. Analisis Skala Lickert di gunakan untuk melihat perubahan 
–perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah revitalisasi penggunaan APD. 
Peningkatan produktifitas karyawan di analisa menggunakan perbandingan jumlah 
produksi sebelum dan sesudah kegiatan revitalisasi. Kegiatan Pengabdian ini sudah 
memberikan edukasi kepada karyawan tentang pentingnya penggunan APD untuk 
mendukung Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Kecukupan jumlah APD di mitra 
UKM sudah teratasi dengan dibantu melalui bantuan pengadaan APD.  Kesadaran 
menggunakan APD sebelum memulai pekerjaan, dapat dilihat untuk semua karyawan 
yang bekerja di Concha Handycraft  dengan rata-rata peningkatan sebesar 48.80%. 
Tertinggi dalam menggunakan Sarung tangan yaitu 68 %, dan yang terendah adalah 
peningkatan kesadaran menggunakan clemek (Apron), sebesar 32.00 %.  Perubahan-
perubahan yang terjadi pada karyawan ke arah yang lebih baik akan mampu mendorong 
adanya peningkatan produktifitas usaha. Untuk melihat perubahan produktifitas 
karyawan setelah penggunaan APD terjadi perubahan kapasitas produk yang bisa di 
hasilkan  perbulan.  Kapasitas produksi memang berbeda-beda, menyesuaikan juga 
dengan permintaan pasar untuk setiap produk, terjadi  peningkatan produkstifitas 
karyawan rata-rata 16,7 %. 

 
Kata kunci: Revitalisasi; Alat Pelindung Diri; Kerajinan kulit kerang;  
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PENDAHULUAN 
Concha Handycraft sebagai usaha rintisan (Startup), memproduksi produk kreatif 

mulai berproduksi penuh sejak tahun awal 2018. Usaha ini khusus mengolah limbah-
limbah pengolahan kulit kerang menjadi produk turunan untuk asesoris fashion. Tempat 
usaha berada di Jalan Pesantren No.14, Dusun Tegal, Meninting, Batu Layar, Lombok 
Barat, NTB. Produk yang dihasilkan yaitu  asessoris Fashion untuk kalangan anak 
muda,  remaja dan wanita karier.      

  
Tabel 1 Profil singkat “CONCHA”  Handycraft dan kapasitas produksi saat survey 
 awal tahun 2022. 

 
 
Proses Produksi kerajinan di CONCHA Handycraf masih dikerjakan dengan tangan 

dan di bantu oleh mesin-mesin sederhana mesin potong, mesin amplas dan mesin poles.  
Proses produksi sebagai berikut: menggerinda atau mengupas kulit kerang untuk 
menghilangkan kulit luarnya, memotong sesuai pola desain yang akan dibuat, 
melubangi, mengukir atau di terawang mengikuti desain produk, memoles supaya 
permukaan mengkilap. 

Dari berat rata-rata kulit kerang 1 pasang 250 gr, maka 40 % adalah bagian kulit 
yang harus dilepaskan sehingga akan muncul bagian lapisan kulit yang berkilau dengan 
warna krem Joniarta dkk, (2018)..  Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan usaha 
yang berjasa menciptakan lapangan kerja ketika krisis global melanda Indonesia. Usaha 
kerajinan ini telah memiliki pangsa pasar yang luas,khususnya luar pulau hingga luar 
negeri. Tetapi hingga saat ini mereka belum memiliki acuan yang baik tentang 
standarisasi proses produksi terkait penggunaan alat pelindung diri, maupun standarisasi 
produk. Salah satu standar penting dalam dunia industri adalah standar kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3). Tidak adanya standarisasi tersebut menyebabkan pemilik usaha 
kurang memperhatikan kondisi lingkungan dan fasiltas usahanya. Gambar 4 berikut 
menunjukkan kondisi kerja yang masih abai terhadap standard kerja yang aman. 
Permasalahan  yang ditimbulkan adalah pekerja cenderung bekerja tanpa pengetahuan 
yang cukup, di luar prosedur serta mengabaikan penggunaan alat pelindung diri (APD).. 
Kondisi ini menyebabkan pekerja rentan terhadap resiko gangguan kesehatan, 
kecelakaan dan penyakit yang timbul akibat kondisi kerja..  Penelitian terkait 
Penggunaan APD di usaha kerajinan Kulit kerang dilakukan oleh A.Soleman , F.D 
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Sitania (2011), merupakan kewajiban setiap karyawan dilingkungan Industri kreatif 
Kerang mutiara untuk memakai alat pelindung diri sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan, sehingga semua SDM yang ada dapat melindungi diri dari segala resiko yang 
mungkin terjadi 

 

   
Gambar 1 Garis waktu 

Bross   segienam 
Gambar 2 Garis waktu 

Pendant  (Kalung) 
Gambar 3 Pappilont 

pendan (kalung) kupu-
kupu 

 

Selama ini pihak UMKM belum mengetahui bahwa dengan penggunaan APD 
akan mampu meningkatkan produktifitas tenaga kerja. Produktifitas yang ditinjau 
adalah jumlah produk yang dihasilkan sebelum dan setelah diadakan edukasi dan 
penyuluhan penggunaan APD.  Menurut penelitian Chatur Adhi dkk (2015) 
peningkatan kenyamanan kerja bisa mendorong peningkatan produktifitas karyawan, 
termasuk didalamnya kesadaran dalam penggunaan alat pelindung diri.. Penelitian Ruli 
A.Lembang dkk (2015) untuk mengetahui pengaruh lama kerja dan penggunaan alat 
pelindung diri (APD) pada pekerja pengumpul semen Tonasa Line Kota Bitung 
menemukan Pekerja di unit  tersebut menderita ISPA.  Penelitian Khairunisa dkk 
(2020), menjelaskan lingkungan kerja yang bersih, aman dan kondusif akan 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa Lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta. Joshua Marcellino dkk (2012) menjelaskan bahwa 
dengan  menggunakan APD nilai produktivitas tenaga kerja meningkat karena para 
pekerja merasa aman dalam mengerjakan pekerjaan. Joniarta dkk (2020) dalam kegiatan 
pengabdian revitalisasi APD untuk karyawan pengelasan pintu harmonica menemukan 
pengaruh yang signifikan antara pengawasan dari pemilik UKM terhadap ketaatan 
karyawan dalam penggunaan APD.  
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Gambar 4 menunjukkan kondisi pekerja di Concha Handycraft yang bekerja tanpa APD 

jadi sangat rentan terhadap gangguan Kesehatan 
 

METODE KEGIATAN 
Bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu berupa APD (Alat 

pelindung diri) sepert dalam Gambar 5 terdiri dari Topi, Masker, Baju Kaos, Celemek, 
Sarung tangan, Kaca Mata bening) Masing-masing karyawan mendapat 1 paket yang 
terdiri dari 5 APD tersebut, sisa APD yang belum dipakai disimpan di tempat mitra 
UKM untuk digunakan oleh karyawan yang baru.                                                                                                             
Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini yaitu  Penyuluhan , Peragaan 
(Demontrasi) kemudian Serah terima APD diteruskan dengan Pendampingan. Untuk 
mengevaluasi hasil kegiatan ini karyawan dan pemilik diberikan kuisioner untuk 
mencari respon terhadap penggunaan APD, Hasil dari kuisioner tersebut di analisis 
dengan menggunakan skala Likert. Produkstifitas kerja karyawan dianalisa dengan 
membandingkan hasil produksi sebelum diadakan penyuluhan dengan proyeksi 
produksi yang mampu tercapai setelah diadakan penyuluhan penggunaan APD. 

 
 

     
Gambar 5 APD yang diberikan ke Mitra UKM:celemek,kaca mata, sarung 

tangan, topi, masker 
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Tahap Penyuluhan di awali dengan persiapan Materi Penyuluhan Oleh masing-masing 
personil 
 
Materi 1 Tentang bahaya debu kulit Kerang terhadap Kesehatan system pernapasan. 
Materi ini akan di sampaikan oleh   I Made Wijana.,ST.,MT 
 
Materi 2 Tentang Standar kerja yang benar sesuai kondisi lingkungan dan standar 
penggunaan APD. Misal nya untuk mereka yang bekerja dalam lingkungan yang 
banyak debu berterbangan. Salah satu cara menanggulangi terjadinya gangguan saluran 
pernapasan atau keracunan akibat debu hasil produksi, adalah dengan menggunakan 
Alat Pelindung Diri (APD). Penggunaan APD harus memenuhi persyaratan seperti enak 
(nyaman) dipakai, tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan dan memberikan 
perlindungan efektif terhadap macam bahaya yang dihadapi. APD untuk mencegah agar 
debu tidak terhirup adalah dengan menggunakan masker, yang terdiri dari berbagai 
macam bentuk seperti masker kain kasa dan respirator setengah,  Materi ini di 
sampaikan oleh Bapak I  Kade Wiratama, ST.M.Sc.,Ph.D 
 
Materi ke 3 di berikan berupa peragaan dan pemasangan APD yang benar, sambil 
dipakai oleh pekerja, bagian ini diarahkan oleh Bapak  I  Made Nuarsa.,ST.,MT. 
Peragaan ini diarahkan kepada salah seorang karyawan senior di pasilitasi oleh 
mahasiswa pendamping. Peragaan di lakukan sambil mengerjakan suatu produk yang 
sudah disiapkan seperti pada  Gambar 6,7,8. 
Materi ke 4 .Perawatan mesin-mesin untuk kerajinan kulit kerang supaya mesin bisa 
dipakai dengan aman dan nyaman, perawatan harian dan perawatan berkala. Materi ini 
akan diberikan oleh I Dewa Ketut Okariawan Tim pelaksanan juga akan mengedukasi 
mitra dan karyawan untuk selalu menerapkan Protokol kesehatan secara ketat dengan 
gerakan 3 M (Mencuci tangan , Menjaga jarak dari kerumunan dan orang lain, Memakai 
Masker)  Tim pengabdi juga  menyediakan masker dan cairan Handsanityzer untuk ikut 
membantu program melawan wabah pandemic Covid 19  yang di lakukan oleh mitra 
bersama karyawannya. 

Setelah pelaksanaan kegiatan maka dilanjutkan dengan evaluasi dan 
pendampingan untuk memantau ketaatan karyawan dalam penggunaan APD yang sudah 
diberikan saat bekerja. Pendampingan ini menjadi penting ketika ditemui masalah-
masalah saat  bekerja sehari-hari berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan dengan 
penggunaan APD. Kalau dampaknya positif maka pemakaian APD bisa dilanjutkan  
demikian sebaliknya jika dampaknya kurang baik maka penggunaan APD bisa 
dihentikan. 
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Gambar 6 Karyawan belum 
memakai APD secara 
lengkap saat memulai 
pekerjaan  

Gambar 7 Karyawan 
sudah memakai APD 
lengkap saat proses 
memotong kulit kerang 
mutiara 

Gambar 8 Tim Pelaksana, dan 
pemilik UKM saat 
penyerahan bantuan alat 
pelindung diri untuk 
karyawan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini secara umum semua karyawan sudah 
memahami fungsi dari semua APD yang dijelaskan oleh tim pelaksana. Tetapi dalam 
pemakaian sehari-hari saat bekerja terkadang tidak taat dan tidak lengkap pemakaian 
karena ketersediaan di tempat kerja. Mitra UKM bersama Karyawan UKM juga 
memberikan masukan kepada tim pelaksana, supaya mencarikan APD yang tidak terlalu 
berat ketika dipakai. dan cukup nyaman seperti penggunaan baju kaos kasual dan 
celemek berbahan parasut lebih disenangi. Hasil pengabdian Joniarta dkk (2020) 
dimana penggunaan masker, kaca mata, topi dan celemek menjadi sangat penting,, 
untuk mengurangi dampak akibat terpapar debu. Kalau pada karyawan pengelasan 
Topeng las merupakan peralatan yang paling vital dan tidak bisa ditinggalkan ketika 
melakukan pekerjaan pengelasan, rata-rata APD pengelasan memakai bahan-bahan 
yang berat. Untuk analisa kuantitaif terhadap hasil kegiatan tim pelaksana memberikan 
kuisioner kepada karyawan. Kuisioner yang sudah di isi, di analisa menggunakan Skala 
Lickert, untuk melihat melihat tingkat kesadaran karyawan dalam pemakaian APD 
secara kontinyu, disamping itu juga kemudahan dalam pemakaiannya.                                        
Program revitalisasi penggunaan APD pada kerajinan kulit kerang mutiara CONCHA 
Handycraft, memberikan dampak  yang sangat positif, ditinjau dari 2 segi yaitu (1) 
Peningkatan Ketersediaan jumlah APD, (2) Peningkatan Kesadaran dalam 
menggunakan APD secara kontinyu.  

Berdasarkan Kecukupan jumlah APD yang sudah diberikan maka fapat 
diuraikan sebagai berikut jumlah sarung tangan 50 pasang, celemek 10 lembar, Masker 
5 box, Kaca mata bening 15 biji, baju kaos 10 biji,, topi 10 biji. APD tersebut 
diperkirakan bisa mencukupi persediaan karyawan selama 7 bulan ke depan. Karyawan 
yang bekerja lebih senang dengan APD yang berbahan kasual,, kaos,, dan kain yang 
tidak panas serta mudah di cuci. 

Berdasarkan Gambar 6 Grafik %  kesadaran menggunakan APD tersebut, dapat 
dilihat bahwa ada peningkatan kesadaran menggunakan APD untuk semua karyawan 
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yang bekerja di Concha Handycraft  dengan rata-rata sebesar 48.80%. Peningkatan 
kesadaran menggunakan APD yang tertinggi adalah pada kesadaran menggunakan 
Sarung tangan yaitu 68 %, diikuti oleh peningkatan kesadaran menggunakan kacamata  
sebesar 60.00 %, peningkayan kesadaran menggunakan pelindung kepala (Topi)  
sebesar 48.00%, peningkatan kesadaran  menggunakan masker  sebesar 36 % dan yang 
terendah adalah peningkatan kesadaran menggunakan clemek (Apron), sebesar 32.00 
%. Kesadaran penggunaan APD perlu terus di awasi oleh pemilik UKM supaya menjadi 
suatu kebiasaan yang baik. Dengan demikian maka pengunaan APD akan  menjadi 
suatu kebutuhan sebelum memulai suatu pekerjaan. 

 

 
Gambar 9  Grafik % Kesadaran Menggunakan APD 

 
Untuk melihat perubahan produktifitas karyawan setelah penggunaan APD maka 

dapat di lihat  pada Tabel 2 bahwa terjadi perubahan kapasitas produk yang bisa di 
hasilkan  perbulan.  Kapasitas produksi memang berbeda-beda, menyesuaikan juga 
dengan permintaan pasar untuk setiap produk.. Secara rata-rata kapasitas produksi 
sebelum revitalisasi tercatat dari data UKM sebesar 420 pieces perbulan, kemudian 
setelah Revitalisasi peningkatan jumlah produk menjadi 490 pieces perbulan,, sehingga 
terjadi peningkatan rata-rata 16,7 % 
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Tabel 2 Kapasitas Produksi sebelum dan sesudah Revitalisasi penggunaan APD di 
Concha Handycraft 

 
 

Dengan kondisi kerja yang nyaman serta memenuhi unsur-unsur kesehatan dan 
keselamatan kerja maka di harapkan karyawan kerajinan kulit kerang bisa menghasilkan 
produk-produk yang lebih berkwalitas dan lebih produktif lagi. Keberlanjutan usaha 
juga akan tercapai jika karyawan merasa nyaman dalam penggunaan APD dan tentunya 
akan meningkatkan produktifitas secara keseluruhan. Hasil Pengabdian ini juga 
memberikan saran kepada pemilik usaha untuk membuatkan SOP dalam penggunaan 
APD untuk karyawan dan di awasi secara bersama-sama. Karyawan harus selalu 
diingatkan untuk memakai APD sebelum bekerja, sehingga Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja menjadi tujuan bersama. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan Pengabdian telah berhasil memberikan edukasi kepada karyawan tentang 

pentingnya penggunan APD untuk mendukung Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Kecukupan jumlah APD di mitra UKM sudah tertasi dengan dibantu melalui bantuan 
pengadaan APD yaitu sarung tangan 50 pasang, celemek 10 lembar, Masker 5 box, 
Kaca mata bening 15 biji, baju kaos 10 biji,, topi 10 biji. Kesadaran menggunakan APD 
sebelum memulai pekerjaan, dapat dilihat untuk semua karyawan yang bekerja di 
Concha Handycraft  dengan rata-rata peningkatan sebesar 48.80%. Tertinggi dalam 
menggunakan Sarung tangan yaitu 68 %, dan yang terendah adalah peningkatan 
kesadaran menggunakan clemek (Apron), sebesar 32.00 %.  Perubahan-perubahan yang 
terjadi pada karyawan ke arah yang lebih baik akan mampu mendorong adanya 
peningkatan produktifitas usaha. Untuk melihat perubahan produktifitas karyawan 
setelah penggunaan APD terjadi perubahan kapasitas produk yang bisa di hasilkan  
perbulan.  Kapasitas produksi memang berbeda-beda, menyesuaikan juga dengan 
permintaan pasar untuk setiap produk.. Secara rata-rata kapasitas produksi sebelum 
revitalisasi tercatat dari data UKM sebesar 420 pieces perbulan, kemudian setelah 
Revitalisasi peningkatan jumlah produk menjadi 490 pieces perbulan,, sehingga terjadi 
peningkatan rata-rata 16,7 % 
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